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Gender Analysis in Verses of the Qur'an That Concern Trafficking

Abstract. The purpose of this study is to analyze the Islamic perspective on the practice of human
slavery through verses from the Qur'an. This is done because human slavery and human trafficking are
still widespread today. The method used in this study is literature analysis with a historical and
phenomenological approach. The focus of this research covers modern slavery in the form of human
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trafficking, which is considered a determining factor in the existence of slavery in modern times. This
research is also supported by data and strengthened by previous studies. The study concludes that
initially the Qur'an acknowledged and accepted slavery because it was a reality that had existed for a
long time. Therefore, it was impossible to eliminate it instantly and revolutionary, but in subsequent
stages it was gradually reduced. This began with liberation from the practice through psychological,
theological, and economic approaches, followed by the stage of physical liberation. Finally, it calls for
the abolition and prevention of slavery. The Qur'an prohibits the practice of slavery in any form. The
sources used were verses from the Qur'an, Hadith, and books of Tafsir, as well as national and
international laws and regulations related to the prohibition of human trafficking.

Keywoards: Al-Qur’an, Gender, Trafficking.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pandangan Islam melalui ayat-ayat Al-
Qur’an terhadap praktik perbudakan manusia. Hal ini dilakukan karena hingga kini masih banyak
praktik perbudakan manusia dan perdagangan manusia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian analisis kepustakaan dengan pendekatan sejarah dan fenomenologi. Fokus
penelitian ini meliputi perbudakan modern yang berupa perdagangan manusia yang dianggap menjadi
salah satu faktor penentu adanya perbudakan di zaman modern. Penelitian ini juga didukung oleh
data dan diperkuat dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Studi tersebut menyimpulkan bahwa
pada awalnya Al-Qur'an mengakui dan menerima perbudakan karena merupakan kenyataan yang
sudah ada sejak lama. Oleh karena itu, tidak mungkin menghilangkannya secara instan dan
revolusioner, namun pada tahapan selanjutnya dikurangi secara bertahap. Hal ini dimulai dengan
pembebasan dari praktik tersebut melalui pendekatan psikologis, teologis dan ekonomi, yang
dilanjutkan dengan tahap pembebasan fisik. Sehingga finalnya, menyerukan penghapusan dan
pencegahan perbudakan. Al-Qur'anmelarang praktik perbudakan dalam bentuk apa pun. Sumber yang
digunakan adalah ayat Al-Quran, Hadits, dan kitab Tafsir dan peraturan perundang-undangan
nasional dan internasional terkait larangan perdagangan manusia.

Kata Kunci : Al-Qur’an, Gender, Trafficking.

PENDAHULUAN

Sejarah asli perbudakan tidak diketahui secara pasti. Pada masa Nabi Yaqub
dan Nabi Yusuf misalnya, praktik perbudakan sudah dikenal, dan bentuk hukum
tertinggi yang berlaku bagi pencuri pada saat itu adalah memperbudak si pencuri.
Perbudakan juga sudah dikenal Plato sebagai suatu sistem yang tidak terpisahkan dari
bentuk ‘republik yang utama’ dari ‘pemerintahan kemanusiaan’ dalam bentuknya
yang tertinggi. Aristoteles memandang perbudakan sebagai sistem kehidupan yang
muncul seiring dengan karakter dan kodrat manusia. Ia percaya bahwa di dunia ini
selalu ada orang yang diciptakan untuk menjadi tuan ada pula manusia yang
diciptakan sebagai makhluk yang tunduk. Tipe manusia kedua inilah yang disebut
“barang hidup”. yang mengerjakan segala perintah (Abbas Mahmud Aqgad, 1986).
Syed Amir Ali percaya bahwa perbudakan telah meluas sejak zaman kuno dan sudah
setua umat manusia itu sendiri. Ia selalu muncul dan tumbuh dalam masyarakat
barbar yang terus berkembang di negara mana pun, kapan pun (Syed Amir Ali, 1978).
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Al-Qur'an melalui ayat-ayatnya tidak secara drastis mengubah situasi
perbudakan yang sudah terjadi pada masa Jahiliyah dan sudah mengakar kuat di
masyarakat. Faktanya, Al-Qur’an berupaya menghapus perbudakan secara sistematis
melalui berbagai syariat. Misalnya, hukuman pertama bagi seseorang yang
memfitnah istrinya adalah pembebasan budaknya (QS. al-Mujadilah [58]: 3). Kedua,
hukuman bagi siapa pun yang melanggar sumpahnya adalah pembebasan budaknya
(QS. al-Maidah [5]: 89). Jika seseorang secara tidak sengaja membunuh seorang
mukmin, maka hukuman pertama adalah pembebasan budak tersebut (an-Nisa’ [4]:
92). Hukuman pertama bagi orang yang melakukan hubungan seksual antara laki-
laki dan perempuan pada hari Ramadhan juga adalah pelepasan budak (HR. Jamaah
dari sahabat Abu Hurairah). Salah satu dari delapan kategori (ashnaf) Zakat
menyangkut pembebasan budak (QS.at-Taubah [9]: 60). Dengan kata lain, Al-Qur’an
dan As-Sunnah sangat memperhatikan dan menganjurkan manusia untuk
memerdekakan budaknya (A. Rahman Ritonga, 1997).

Di sisi lain, Al-Qur'an masih memperbolehkan penggunaan tawanan perang
untuk kepentingan pemenang. Ini adalah kenyataan yang tidak bisa dihindari selama
masih ada perang di dunia ini. Padahal, sebagaimana firman Allah SWT,
memperbudak pasukan musuh yang ditangkap merupakan sebuah tradisi. Surah
Muhammad [47]: 4, yaitu: “..sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka,
maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau
menerima tebusan sampai perang berhenti...”.

Namun Al-Qur’an tetap menekankan bahwa manusia adalah makhluk paling
sempurna di muka bumi. Martabat manusia merupakan hak tertinggi setiap manusia.
Dari sini, ajaran Islam merupakan bentuk perlawanan terhadap perbudakan. Islam
telah membatasi perbudakan dengan melarang kepemilikan budak yang diperoleh
dengan cara menjarah, menyerang, atau menjual orang lain atau keluarganya sebagai
budak. Namun, satu-satunya penyebab perbudakan yang belum dapat dihapuskan
adalah perbudakan akibat perang atau penahanan, yang masih merupakan sistem
internasional yang sah.

Sebagai contoh adalah buruknya perlakuan terhadap TKW di luar negeri
khususnya di Arab Saudi. Hal ini disebabkan oleh paradigma klasik perbudakan yang
masih melekat di benak masyarakat Saudi, dan banyaknya pekerja migran di Arab
Saudi. Ini adalah contoh betapa tidak terpenuhinya hak asasi manusia mereka untuk
dihormati di tempat kerja. TKW seringkali disandera dan bahkan diperkosa. Ini
menunjukkan bahwa masalah perbudakan masih merupakan masalah kemanusiaan
yang serius di zaman modern.

Menurut informasi yang diterbitkan oleh US Department of Justice dan
publikasi yang diterbitkan oleh PBB, data kasar yang ditemukan berkenaan dengan
perdagangan manusia antara lain: 1). Tujuh ratus ribu sampai dengan empat juta
orang setiap tahun diperjualbelikan (dijual, dibeli, dikirim, dan dipaksa bekerja diluar
kemauannya) di seluruh dunia; 2). Sebagian besar manusia yang diperdagangkan
berasal dari negara-negara berkembang yang rendah tingkat ekonominya, untuk
dibawa ke negara-negara maju; 3). Sebagian besar dari korban tersebut adalah
perempuan dan anak-anak; 4). Para korban umumnya dijanjikan kehidupan yang
lebih baik, pekerjaan dengan imbalan yang menarik, oleh sang pedagang; s5).
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Umumnya mereka dipaksa bekerja sebagai pelacur, pekerja paksa, pembantu rumah

tangga, bahkan pengemis; 6). Untuk mengendalikan mereka biasanya dipakai upaya

kekerasan atau ancaman kekerasan; dan 7). Lebih dari 2,3 juta perempuan bekerja di

industri seks di luar keinginan mereka, dan diperkirakan sekitar 40% adalah anak di

bawah umur.

Dari laporan yang diberikan oleh berbagai instansi dan hasil studi serta berita-
berita di media massa cetak maupun elektronik diperoleh data tentang perdagangan
manusia di Indonesia sebagai berikut:

a. Sebagian besar korban perdagangan manusia adalah perempuan;

b. Menteri Koordinator Politik Hukum dan HAM (Menkopolhukam) Mahfud Md
bahwa dari tahun 2020 hingga 2022, tercatat ada 1.900 jenazah korban
perdagangan orang yang dipulangkan ke tanah air. “Disinyalir dua orang korban
TPPO meninggal per hari;

c. Sudah diajukan ke Pengadilan sejumlah 1.094 kasus dari 8 kota besar yang ada di
Indonesia.

d. Sementara pada tahun 1999 kasus yang terungkap dan tertangani sebanyak 1.712
dan diajukan ke pengadilan sebanyak 1390 kasus (Juraidi, 2023).

Fenomena ini tentu mengingatkan kita pada praktik perbudakan di masa lalu
yang sebenarnya merupakan halaman hitam dalam sejarah umat manusia. Meskipun
perbudakan telah dihapuskan oleh hukum internasional, praktik intimidasi,
penyiksaan, dan penindasan yang dialami pekerja dan korban perdagangan manusia
tidak jauh berbeda dengan praktik perbudakan klasik, bahkan lebih besar karena
terorganisir (tersembunyi di balik hukum) dan memiliki jaringan internasional. Atas
dasar ini, penulis bertujuan untuk melakukan analisis gender pada ayat-ayat Al-
Qur’an yang mengisyaratkan trafficking.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menerapkan metode deskriptif-analitis. Jenis data penelitian ini merupakan data
kualitatif yang mana bukan berupa data angka-angka. Sumber data penelitian ini
meliputi sumber primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber primer
penelitian ini yaitu tentang kajian tafsir ahkam mengenai ayat-ayat human
trafficking. Sedangkan sumber data sekunder meliputi topik-topik yang relevan
dengan pembahasan berdasarkan rujukan buku, artikel jurnal, dan rujukan lainnya.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dalam bentuk penelitian
kepustakaan (library research). Teknik analisis data ditempuh melalui tahapan
interpretasi data (Darmalaksana, 2022).

PEMBAHASAN
Pengertian Perbudakan dan Trafficking

Dalam Al-Quran kata atau istilah yang mempunyai arti perbudakan dan
perbudakan adalah ‘abd, ragabah, ma malakat aiman (mamldk), fata dan amah. Kata ‘Abd
berasal dari kata dasar ‘abada-ya’ budu,’ yang berarti menyembah, memuja, mengabdi.
Dalam hal ini, ‘abd memiliki dua arti. Pertama: Hamba, yang meliputi seluruh manusia
dihadapan Allah SWT. Kedua: budak, manusia yang menjadi milik orang lain. Sebaliknya,
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kata ragabah berasal dari akar kata ragaba-yarqubu, yang berarti menjagai atau
melindungi. Raqabah berarti orang-orang yang memelihara tuannya dan mengabdi
kepadanya. Sedangkan rangkaian kata md malakat aimdn berasal dari kata malaka-
yamliku yang berarti “memiliki”. Mamluk artinya orang yang menjadi miliknya. Oleh
karena itu, ma malakat aimdn atau mamlak berarti seseorang yang dapat dimiliki atau
dijual belikan. Kata fata yang secara bahasa berarti “anak kecil”, “perempuan”, atau
“perempuan muda”, juga merupakan istilah lain untuk budak (QS. an-Nisa’ [4]: 25, dan
QS. an-Nisa’ [4]). An Nur [24]: 33). Begitu juga dengan kata amah (jamak imd’) yang berarti
hamba (QS. al-Baqarah [2]: 221). Selain itu, istilah Khadim, Jariyah, Ghulam, Riqq/Raqiq
juga terdapat dalam Hadits Nabi SAW.

Adapun trafficking menurut Pasal 1 angka 1 UU 21/2007, perdagangan manusia
adalah tindakan perekrutan, pengangkutan, penampungan, pengiriman, pemindahan,
atau penerimaan seseorang dengan ancaman kekerasan, penggunaan kekerasan,
penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan, penyalahgunaan kekuasaan atau posisi
rentan, penjeratan utang atau memberi bayaran atau manfaat, sehingga memperoleh
persetujuan dari orang yang memegang kendali atas orang lain tersebut, baik yang
dilakukan di dalam negara maupun antar negara, untuk tujuan eksploitasi atau
mengakibatkan orang tereksploitasi.

Ayat-ayat Yang Mengisyaratkan Trafficking

Kata trafficking yang telah disebutkan diatas bermakna perdagangan manusia atau
perbudakan, dan cukup banyak ayat-ayat Al-Quran yang mengisyaratkan
pembahasannya. Dalam hal ini, penulis mengutip beberapa ayat berikut.
Pertama, QS. Al-Bagarah [2] ayat 177:

e ‘”’bﬁ?\ 5:3\3 A :J?\ fi\ ﬂj u;’cﬂb aﬁﬂ\ JJ \’5/‘ 5‘3«“ JJ

o 505 uwnj s wewyyu S35 20 25
2&

;[)ﬁg rAJ\J} f MJ—\S\;\.EJ U

Artinya:

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat,
melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari Akhir,
malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan)
hamba sahaya; melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji;
sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”
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Kedua, QS. An-Nisa [4] ayat 3:

Y\V»du@;}@)w;u\wgu&u\,,&uds:d\w@v\vpd\,
& \,J,w\ym@uv&w,\ PRIV

Artinya:

“Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku
adil, (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang
demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat zalim.”

Ketiga, QS. An-Nisa [4] ayat 36:

535 Sy iy s 5 Ll Gy N A i

>

5 5 2 Yl 31 00 80 g oyl g5 Iy oy i aﬂ\
’ \y/ p £ 4
%gv \42 }Jd. ; Y\E:;

Artinya:

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak ya tim, orang-
orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnusabil, serta hamba
sahaya yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi
sangat membanggakan diri.”

Keempat, QS. An-Nur [24] ayat 33:

A ) < 2 . £ % b >
2SS /\?/C,Sg\ QMZ/JJ\M}MUAM\ )&M/‘/ ; do-\oK; dj,& VLL,\S\\M/';" 3J5

et

J&M\ﬁ}w}@w\ &m‘mx JL.J.W\) I g ] a Kﬁ;\u
54 Geal S e e Al 56 548 K 355 = ) 58 s B5F 535l 3l i ]

G
Artinya:

“Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga kesucian (diri)-nya
sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. (Apabila)
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hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu
buat perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka.
Berikanlah kepada mereka sebagian harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu.
Janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, jika
mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan
kehidupan duniawi. Siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa.”

Trafficking Perspektif Tafsir Bias Gender

Sesuai dengan namanya, tafsir bias gender adalah tafsir yang tidak
mempertimbangkan prinsip keadilan gender. Penafsiran ini muncul karena kurangnya
pemahaman yang menyeluruh terhadap teks-teks agama terkait perempuan, serta
kecenderungan interpretasi yang sangat literal dan skripturalistik. Beberapa contoh tafsir
yang menunjukkan bias tersebut adalah tafsir At-Thabari, Al-Qurthubi, dan Ibnu Katsir
(Zulaiha, 2024). Oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis mengacu pada tafsir At-Thabari,
Al-Qurthubi dan Ibnu Katsir.

Penafsiran QS. Al-Bagarah ayat 177 oleh mufassir klasik yakni Al-Qurthubi dan
Ibnu Katsir, menekankan pada kebajikan sosial, seperti bersedekah dan membebaskan
budak, sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab terhadap kaum lemah. Mereka
memahami ayat ini sebagai dorongan untuk menunjukkan empati dan kepedulian
terhadap orang-orang yang berada dalam kondisi rentan. Namun, penafsiran mereka
cenderung berfokus pada aspek normatif dan legal formal terkait praktik perbudakan
pada masa itu. Penekanan mereka lebih kepada ketentuan syariat tentang bagaimana
memperlakukan budak secara adil dan manusiawi, tanpa secara tegas membahas
legitimasi praktik perbudakan itu.

Konteks historis pada saat penafsiran mereka ditulis turut mempengaruhi cara
pandang mereka, sehingga ayat ini tidak ditafsirkan dalam kerangka yang relevan dengan
isu-isu kontemporer seperti trafficking. Meskipun konsep membebaskan budak dianggap
sebagai misi utama dalam Islam, tafsir klasik sering kali terbatas pada pengaturan
perlakuan terhadap budak yang sudah menjadi bagian dari struktur sosial pada zamannya.
Mereka tidak dapat dihubungkan dengan fenomena eksploitasi modern, seperti
perdagangan manusia, yang melibatkan penyelundupan, pemaksaan, atau eksploitasi
seksual dan ekonomi. Tafsir mereka cenderung lebih bersifat tekstual, sehingga fokusnya
tetap pada penegakan keadilan dalam sistem yang sudah ada.

Adapun penafsiran QS. An-Nisa ayat 3 dan 36, Ibnu Katsir dalam tafsirnya lebih
menekankan pada keadilan terhadap anak yatim dan hamba sahaya, terutama dalam
konteks aturan pernikahan dan pembagian harta. Tafsir ini fokus pada aspek hukum
terkait pengelolaan hak dan perlakuan yang baik terhadap budak. Pada dasarnya, tafsir
klasik ini berupaya memastikan budak diperlakukan dengan adil, namun tetap dalam
kerangka yang menerima keberadaan perbudakan sebagai sesuatu yang sah. Oleh karena
itu, interpretasi ini tidak sepenuhnya mengkritisi atau mengaitkannya dengan praktik
perdagangan manusia masa kini, melainkan terbatas pada pengaturan perlakuan yang
lebih baik dalam sistem yang ada.
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Al-Qur’an tidak membicarakan sebab yang bisa melegalkan sebuah perbudakan.
Artinya, tiada syarat atau kriteria tertentu yang dapat menjadikan seseorang sebagai
budak. Pembicaraan tentang perbudakan dalam Al-Quran selalu mengarah pada
penghapusan perbudakan. Setidaknya terdapat tiga langkah penting yang dapat diambil
untuk memperlambat perbudakan dalam jangka pendek dan menghilangkan segala
bentuk perbudakan dalam jangka panjang. Pertama, menutup pintu bagi perbudakan
modern, di mana Al-Qur'an memerintahkan umat Islam untuk berhenti memperbudak
tawanan sebagaimana yang dilakukan di masa lalu, dengan memberikan dua pilihan
pelepasan: membebaskan tanpa tebusan atau dengan tebusan yang dapat diberikan oleh
individu, organisasi, atau negara, sehingga dapat mencegah praktik perbudakan lebih
lanjut. Kedua, memperlakukan para budak secara manusiawi, karena Al-Qur’an
menekankan bahwa budak memiliki hak atas perlakuan baik, sama seperti hak orang tua,
sanak saudara, anak yatim, dan tetangga, sehingga budak dalam masyarakat Islam tidak
merasa berbeda dengan orang bebas dan tidak merasa terhina oleh status mereka. Ketiga,
membebaskan budak secara bertahap, yang merupakan prinsip utama Al-Qur’an untuk
memerdekakan para budak dan orang-orang yang terbelenggu, dengan pendekatan
bertahap karena proses ini memerlukan waktu, sumber daya, serta metode yang efektif,
termasuk pemanfaatan zakat sebagai salah satu instrumen untuk mencapai tujuan
tersebut (Hamka, 1990).

Melihat dampak positif yang nyata dari langkah-langkah yang diambil oleh Al-
Qur’an, maka dapat dimengerti mengapa dalam Al-Qur’an tidak tiba-tiba menghapuskan
perbudakan seluruhnya. Langkah demi langkah Al-Quran terbukti mampu
meminimalisir risiko.

Adapun penafsiran QS. An-Nur ayat 33, At-Tabari menekankan larangan tegas
terhadap pemaksaan budak perempuan untuk melakukan pelacuran demi keuntungan
finansial. Tafsir ini dipahami dalam konteks sosial pada masa kenabian, di mana praktik
semacam ini terjadi sebagai bagian dari sistem perbudakan kala itu. Penafsiran ini penting
sebagai upaya melindungi hak-hak budak perempuan, namun cenderung terbatas pada
situasi spesifik pada masa tersebut dan tidak secara eksplisit mengaitkannya dengan
masalah-masalah eksploitasi yang lebih kompleks di era modern. Sehingga, tafsir ini
cenderung tidak menjangkau permasalahan yang lebih kontemporer, seperti perdagangan
perempuan dan anak-anak, yang meskipun berbeda konteks, memiliki esensi eksploitasi
yang serupa.

Menurut Teungku Muhammad Ash Shiddiqi dan Quraish Shihab menuturkan
bahwa budak di era masa kini adalah orang yang haknya ditindas. Menurut Hasbi Ash
Shiddiqi, perbudakan bukan hanya dalam bentuk fisik saja, tetapi banyak perbudakan lain
yang masih berkeliaran seperti perbudakan dalam hal politik, ekonomi, sosial, dan hal
yang menyangkut tentang perbudakan, ialah orang-orang yang dilecehkan haknya
sehingga terbelenggu dan tidak bebas. Ayat Al-Qur’an dengan jelas menyatakan bahwa
jika seorang budak ingin menebus kebebasannya dengan membayar sejumlah angsuran
tertentu, tergantung pada kondisi budak, maka tuannya harus menyetujui perjanjian
penebusan. Pemiliknya tidak bisa menolak (Hamzah, 2020).
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Trafficking Perspektif Tafsir Adil Gender

Menurut Musdah Mulia, terdapat dua akar penyebab utama terjadinya praktik
trafficking khususnya di Indonesia, yaitu kemiskinan dan pengangguran (Mulia & Baso,
2005). Namun, penelitian yang dilakukan oleh David Wyatt menunjukkan bahwa
kemiskinan bukanlah faktor utama penyebab terjadinya human trafficking. Perdagangan
ini terjadi akibat kombinasi berbagai faktor pemicu, yang meliputi kemiskinan dan
penyebab struktural lainnya, seperti rendahnya pendidikan, penegakan hukum yang
lemah, kelaparan, serta kurangnya komitmen negara untuk membebaskan warganya
(Basri, 2012).

Musdah Mulia juga menyatakan bahwa perdagangan perempuan dan anak di
Indonesia pada umumnya berawal dari proses migrasi. Globalisasi telah mempermudah
pergerakan antarnegara, dan kesempatan untuk bermigrasi ini sering dimanfaatkan
dengan cara yang dieksploitasi untuk perdagangan perempuan. Perdagangan perempuan
sesungguhnya adalah bentuk migrasi yang dipaksakan, bukan berdasarkan kemauan
sendiri, karena dalam praktiknya perempuan direkrut melalui berbagai penipuan,
termasuk pernikahan, untuk dibawa ke negara lain dan diperdagangkan secara paksa
dengan ancaman kekerasan (Mulia, 2004).

Adapun menurut Koentjoro, perdagangan perempuan berkaitan erat dengan
masalah prostitusi sebagai industri, yang menunjukkan adanya peningkatan permintaan
dalam masyarakat, terutama dari pihak laki-laki. Perdagangan perempuan, dalam hal ini,
didorong oleh pemenuhan “permintaan pasar” dan menjadi bisnis yang sangat
menguntungkan, meskipun perempuan yang dijual sebagai pekerja seks tidak
memperoleh keuntungan apa pun dan menjadi pihak yang paling menderita, dengan
seluruh hak asasi mereka dirampas (Koentjoro. 2004).

Perdagangan manusia pada dasarnya bisa saja terjadi pada manusia dengan jenis
kelamin apapun, baik anak-anak maupun yang sudah dewasa. Meskipun pada
kenyataannya, kejahatan perdagangan ini lebih banyak dialami oleh perempuan dan
anak-anak. Hal ini bisa jadi karena perempuan dan anak-anak secara fisik merupakan
makhluk yang lebih lemah dibandingkan seorang laki-laki (Haris, 2024).

Amina Wadud Dalam bukunya Quran and Woman: Rereading the Sacred Text
from a Woman’s Perspective, membahas prinsip-prinsip keadilan yang terdapat dalam
ayat-ayat Al-Qur’an, termasuk QS. Al-Baqarah ayat 177. la menyoroti bagaimana ayat ini
menekankan kepedulian sosial, perlindungan terhadap kelompok rentan, dan pentingnya
menjalankan kebaikan yang mencakup berbagai aspek kehidupan. Meskipun didalam
bukunya tersebut tidak spesifik membahas trafficking, namun Amina Wadud
menekankan bahwa perintah untuk melakukan kebajikan harus mencakup upaya untuk
melawan ketidakadilan sosial, termasuk perlakuan terhadap orang-orang yang lemah.

Adapun tafsir QS. An-Nisa, Amina Wadud juga melakukan pendekatan
hermeneutik dalam memahami ayat-ayat Al-Qur'an, termasuk QS. An-Nisa ayat 3.
Menurut Wadud, ayat ini tidak hanya tentang poligami dan pembagian harta, tetapi lebih
sebagai seruan untuk keadilan terhadap kelompok rentan, seperti anak yatim. Baginya,
keadilan adalah prinsip utama yang diusung oleh ayat tersebut, yang relevan juga dalam
konteks kontemporer untuk melawan segala bentuk eksploitasi termasuk trafficking.
Wadud menekankan bahwa perlakuan adil terhadap kelompok rentan adalah esensi dari
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perintah Allah, sehingga eksploitasi dan perdagangan manusia bertentangan dengan
ajaran Islam yang mengedepankan keadilan dan perlindungan (Wadud, 1999).

Asma Barlas juga memberikan perspektif yang serupa, dengan fokus pada
pentingnya membaca ulang ayat-ayat Al-Quran dari sudut pandang keadilan sosial.
Dalam menafsirkan QS. An-Nisa ayat 36, ia menekankan bahwa konsep perlakuan baik
terhadap ibnu sabil dan kelompok rentan lainnya seharusnya mencerminkan prinsip
Islam dalam memerangi penindasan, termasuk eksploitasi perempuan dan anak-anak.
Menurut Barlas, ayat ini merupakan landasan moral untuk mencegah praktik
perdagangan manusia yang memanfaatkan kerentanan sosial (Barlas, 2019).

Fagihuddin menekankan bahwa QS. An-Nur ayat 33 memiliki relevansi besar
untuk konteks modern, khususnya terkait pelarangan eksploitasi seksual, termasuk
perdagangan manusia (trafficking). Ayat ini mengatur larangan terhadap pemaksaan
budak perempuan untuk melakukan pelacuran demi keuntungan materi. Meskipun
diturunkan dalam konteks perbudakan, prinsip dasar dalam ayat ini menekankan
pentingnya menjaga kehormatan dan martabat setiap individu. Menurut Fagihuddin,
Islam dengan jelas menentang segala bentuk eksploitasi yang merendahkan manusia,
termasuk praktik modern seperti trafficking. Ia menilai bahwa ayat ini tidak hanya relevan
bagi umat Islam pada masa klasik, tetapi juga penting untuk diadopsi dalam pembentukan
hukum dan kebijakan yang melindungi perempuan dan anak-anak dari eksploitasi
seksual. Fagihuddin menegaskan bahwa perlindungan yang lebih inklusif diperlukan
untuk mencegah eksploitasi dalam bentuk apapun, baik yang terjadi di masa lalu maupun
yang masih berlangsung saat ini (Kodir, 2006).

Trafficking, apapun latar belakangnya, merupakan pelanggaran serius terhadap
hak asasi manusia karena telah merampas hak-hak semua korban secara terus-menerus.
Memaksa korban untuk bekerja di luar keinginan mereka. Korban yang kebanyakan
perempuan berpendidikan rendah, yang diculik, ditangkap, diancam, dieksploitasi
sebagai pengemis, dijual organ tubuh, digunakan dalam industri porno, dan dipaksa
menjadi pekerja seks, mudah terjebak di calok. Data yang lebih mencengangkan lagi
tentang kasus trafficking di Indonesia dirilis oleh Departemen Luar Negeri AS pada tahun
2010, menjadikan Indonesia sebagai sumber utama trafficking dan negara tujuan dan
transit bagi perempuan, anak-anak, dan orang-orang yang diperdagangkan. Manusia,
khususnya prostitusi dan kerja paksa (Hamzah, 2018).

Analisa Gender Dalam Penafsiran Ayat-Ayat Trafficking

Menurut penulis, penafsiran feminis terkait ayat-ayat yang berhubungan dengan
trafficking sudah mencerminkan spirit tauhidullah. Dalam pandangan para mufassir
feminis, seperti Amina Wadud, Asma Barlas, maupun Faqihuddin, alih-alih sekedar
melihat trafficking sebagai masalah kriminal semata, mereka menekankan perlunya
mengatasi akar penyebab yang memungkinkan eksploitasi terhadap perempuan dan
anak-anak, seperti kemiskinan, ketidakadilan sosial, dan rendahnya akses pendidikan.

Menurut penafsiran feminis, Islam menekankan pentingnya melindungi kelompok
rentan dan memastikan keadilan bagi semua. Penafsiran terhadap ayat-ayat seperti QS.
An-Nisa ayat 3 dan QS. Al-Baqarah ayat 177, dalam perspektif feminis, menggarisbawahi
bahwa ajaran Al-Quran mendorong perlindungan dan keadilan, yang seharusnya
mencakup upaya untuk melawan praktik trafficking. Spirit tauhid yang dimaksud di sini
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adalah pengakuan bahwa setiap manusia, terlepas dari jenis kelamin atau status sosial,
memiliki hak untuk dihormati dan diperlakukan dengan adil.

Oleh karena itu, dalam konteks tafsir feminis, segala bentuk perdagangan manusia
baik untuk eksploitasi seksual, kerja paksa, atau bentuk lainnya dilihat sebagai
pelanggaran serius terhadap prinsip-prinsip Islam. Islam tidak hanya mengakui
kebebasan manusia tetapi juga menyerukan penghapusan semua bentuk perbudakan
modern. Dengan demikian, para mufassir feminis berargumen bahwa umat Islam harus
berupaya aktif untuk menghapus segala bentuk eksploitasi manusia, termasuk trafficking,
sebagai bagian dari komitmen terhadap ajaran tauhid dan keadilan.

Akidah tauhid mencerminkan dua prinsip utama: musawah (kesetaraan) dan
hurriyah (kebebasan). Dalam penafsiran feminis, kedua prinsip ini sangat tercermin, di
mana perempuan dan kelompok rentan lainnya berhak atas kebebasan dan kesetaraan
yang dijamin oleh Islam. Para mufassir feminis menekankan bahwa perempuan yang
menjadi korban trafficking harus dipulihkan hak-haknya, dan setiap individu berhak
mendapatkan kebebasan dari eksploitasi serta perlakuan tidak manusiawi.

Jika dilihat dari perspektif maqasid asy-syariah (tujuan syariat), penghentian
praktik trafficking menjadi bagian dari upaya untuk melindungi hifz an-nafs
(perlindungan jiwa), hifz al-ird (perlindungan kehormatan), dan hifz al-mal
(perlindungan harta). Para mufassir feminis berpendapat bahwa segala bentuk eksploitasi
yang merampas kebebasan dan martabat seseorang bertentangan dengan tujuan syariat
Islam, yang ingin menciptakan masyarakat yang adil, setara, dan sejahtera. Oleh karena
itu, dalam pandangan tafsir feminis, perjuangan melawan trafficking bukan hanya
kewajiban sosial, tetapi juga bagian integral dari komitmen seorang Muslim untuk
menegakkan keadilan dan kebebasan.

KESIMPULAN

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tafsir feminis terhadap isu
trafficking menegaskan bahwa Al-Qur’an sangat menjunjung tinggi keadilan dan
perlindungan terhadap kelompok rentan, khususnya perempuan dan anak-anak. Para
mufassir feminis menekankan pentingnya keadilan sosial dan kepedulian terhadap
mereka yang terpinggirkan. Pendekatan gender ini menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip yang terkandung dalam Al-Qur'an dapat diterapkan untuk menentang
praktik-praktik eksploitasi modern, termasuk trafficking. Islam tidak hanya sekedar
membahas perlakuan terhadap budak pada masa lalu, tetapi juga menyerukan
penghapusan segala bentuk penindasan. Dengan cara ini, tafsir feminis memperluas
pemahaman Al-Qur'an untuk menciptakan keadilan yang lebih inklusif, dan
mendorong untuk aktif melawan praktik trafficking.

Selain itu, dapat dilihat bahwa tafsir feminis sangat menunjukkan semangat
tauhidullah karena menekankan pentingnya keadilan sosial serta perlindungan
terhadap kelompok yang rentan, khususnya perempuan dan anak-anak. Tafsir
feminis berupaya melihat ayat-ayat Al-Qur'an dalam kerangka magqasid syari’ah, di
mana tujuan syariat Islam adalah melindungi jiwa, kehormatan, dan hak-hak dasar
manusia. Dalam konteks ini, praktik trafficking bertentangan dengan prinsip-prinsip
tersebut, karena tidak hanya merampas kebebasan seseorang, tetapi juga
mengeksploitasi mereka secara fisik dan emosional. Oleh karena itu, segala bentuk
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perdagangan manusia, termasuk eksploitasi seksual dan kerja paksa, jelas
bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan, martabat, dan
kemaslahatan bagi semua.
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